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Abstract

The study from home policy during pandemic is thought to have an impact on
changes in children's learning behaviour caused by a decrease in discipline
and responsibility. The condition of houses with learning facilities and
communication patterns were one of the factors that contributed to the decline.
This study aims to determine whether there is a decrease in discipline and
responsibility as well as children's learning behaviour while studying at home
during the pandemic. With a quantitative approach, this research explores the
data obtained. Data was collected using a Google Form questionnaire which
was distributed to social media groups among parents/guardians of
elementary school or madrasah primary school students in various cities in
Indonesia. Data analysis used the t-test and F-test to determine the correlation
of each variable. The results showed that there was a decrease in the attitude
of discipline by 69 percent and a decrease in the attitude of responsibility by
64 percent. In addition, it also found (1) a significant effect between a
decrease in discipline and a negative change in learning behaviour; (2) a
significant difference between a decrease in the attitude of responsibility and
a negative change in learning behaviour; and (3) there is a significant
simultaneous effect between the decrease in discipline and responsibility with
negative changes in learning behaviour.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan
marupakan suatu proses membentuk sikap dan perilaku manusia
melalui pemberian pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kepada
peserta didik. Sikap dan perilaku dari hasil belajar yang terus-menerus
dilakukan akan membentuk kebiasaan (habit) baru (Sutami dkk., 2020)
yang selanjutnya akan menjadi karakter yang dibawa hingga usia
karakter manusia dapat terjadi melalui proses didik dan latih dalam
satu-kesatuan sistem pendidikan. Oleh karenanya, selama pendidikan
setiap manusia berproses menemukan, mengamati dan mengalami
suatu kejadian yang dikemas dalam aktivitas pembelajaran yang
bermakna, selanjutnya menjadi sebuah keyakinan yang teraktualisasi
dalam wujud kebiasaan dan perilaku hingga akhirnya membentuk
watak, karakter dan kepribadian yang utuh sebagai manusia.

Upaya untuk meraih derajat manusia seutuhnya hanya dapat
dilakukan melalui suatu proses pendidikan. Sebagaimana pernyataan
Sonhadji (2014), bahwa pendidikan berfungsi sebagai transmission of
knowledge, skills, values, and culture. Melalui pendidikan dilakukan
proses pemindahan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan budaya
dari satu orang (pendidik) kepada peserta didik. Dengan demikian titik
tekan dalam dunia pendidikan  menyangkut  aspek-aspek
rasio/penalaran, martabat (kehormatan, keluhuran, wibawa, dan harga
diri), standar etika, dan estetika.

Mengingat sejak awal 2020 yang lalu di mana wabah pandemic
melanda dunia termasuk di Indonesia sehingga Pemerintah
memutuskan untuk menghentikan kegiatan belajar-mengajar di sekolah
pada bulan Maret 2020. Sejak saat itu, seluruh peserta didik melakukan
aktivitas belajarnya dari rumah melalui media elektronik dengan
metode pembelajaran jarak jauh/PJJ (online). Menghadapi kondisi ini,
sekolah mengalami tantangan sekaligus kendala terkait dengan
pengelolaan dan sarana maupun prasarana serta kesiapan guru dalam
penyelenggaraan PJJ. Agar kegiatan pembelajaran jarak jauh efektif,
sekolah membutuhkan kerjasama dan keterlibatan orang tua.

Penelitian Sari et al. (2020) tentang dampak PJJ terhadap siswa
sekolah dasar yang dilakukan oleh dimana terdapat ketidakefektifan
yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi terutama yang digunakan untuk kebutuhan PJJ,
dan kerugian siswa akibat hilangnya penilaian atas yang dilakukan oleh
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siswa karena hambatan komunikasi saat proses PJJ. Dampak yang lain
dari PJJ terhadap siswa adalah kejenuhan belajar akibat belajar mandiri,
dan keterbatasan fasilitas belajar siswa di rumah untuk PJJ (Purwanto
dkk., 2020). Dari permasalahan tersebut akan berdampak pada aspek
yang lebih prinsip dan fundamental yakni pada perubahan sikap
karakter dan perilaku belajar.

Peneliti telah memperolen data dari proses penelitian
pendahuluan yang dilakukan di Kota Malang terhadap orang tua siswa
sekolah dasar menunjukkan bahwa dari empat sekolah yang diberikan
angket survey kepada orang tua terdapat rata-rata 80% menyatakan ada
perubahan pada kedisplinan, tanggung jawab dan perilaku belajar anak.
Sedangkan yang menyatakan tidak ada perubahan ada 14%, dan yang
tidak menyatakan ada 6%. Sikap disiplin siswa menurun ditampakkan
dari sering enggan/telat bangun pagi dan bersih diri yang tidak seperti
biasanya. Sikap tanggung jawab yang menurun juga tampak dari tugas-
tugas sekolah yang tidak dikerjakan, dan membiarkan peralatan belajar
tidak dirapikan. Sebagian besar orang tua (67%) juga menyatakan
bahwa perubahan perilaku belajar menunjukkan penurunan karena
adanya perubahan metode pembelajaran.

Salah satu pendidikan karakter yang diajarkan di sekolah adalah
terbangunnya sikap disiplin dan tanggung jawab kepada siswa.
Kegiatan proses belajar mengajar melalui tatap muka dan bertemu guru
secara fisik sangat memengaruhi dan membentuk sikap dan perilaku
belajar siswa melalui interaksi siswa dengan lingkungan di sekolah
(Arimbi & Minsih, 2022). Kehadiran sosok guru dan teman sebaya
secara fisik juga menjadi faktor terbentuknya karakter dan perilaku
positif yang ditampakkan oleh siswa (Regina, 2019). Hasil proses
pembelajaran di sekolah akan terbawa hingga ke rumah ketika siswa
berinteraksi dengan lingkungan di dalam keluarga.

Pada usia sekolah merupakan tahapan strategis untuk melakukan
pembentukan karakter, baik oleh sekolah maupun orang tua, karena
anak tengah berkembang pesat secara fisik, mental, emosional,
intelektual, kemampuan motorik, kemampuan bahasa, pembentukan
budi pekerti dan moral (Sutisna, 2013). Inilah yang menjadi
pertimbangan dasar dari pernyataan (Setyowati dkk., 2017) selain akan
menentukan perkembangan sosial anak di masa depan, bahwa karakter
disiplin dan tanggung jawab yang ditanamkan dan dibiasakan sejak usia
dini kepada peserta didik terhadap sikap Disiplin dan Tanggung jawab.
Selaras dengan itu, Zuchdi et al.(2010) berpandangan bahwa jenjang
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sekolah dasar adalah masa paling strategis untuk mengajarkan karakter
kepada anak.

Pola aktivitas pembelajaran di sekolah senantiasa mendasari pada
pembiasaan peserta didik pada sikap Disiplin dan Tanggung jawab.
Melalui aktivitas belajar di kelas maupun di luar kelas, baik yang
bersifat intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang secara keseluruhan
sudah terjadwal dan tertata agar dapat diikut oleh seluruh peserta didik
dengan baik. Pola kegiatan yang terencana dan teratur itu mengajarkan
bentuk perilaku disiplin kepada peserta didik maupun guru yang terlibat
di dalamnya. Menurut Smith (2004), mengajarkan Disiplin adalah
dengan memahamkan anak melakukan perilaku yang boleh dan tidak
boleh/terlarang dilakukan. Demikian pula dengan Tanggung jawab
yang sama pentingnya dengan sikap disiplin, di mana perlu ditanamkan
sejak usia sekolah dasar karena akan menjadi dasar rasa tanggung jawab
ketika dewasa dan hidup di masyarakat (Zuchdi & Sismono, 2013).

Ketika peserta didik berada di sekolah, bentuk pendisiplinan dan
tanggung jawab dimunculkan melalui berbagai instrumen yang tidak
hanya dalam bentuk pembelajaran tetapi juga dalam bentuk aturan,
sehingga lingkungan yang akan membentuk sikap disiplin dan
tanggung jawab itu dapat terbentuk. Namun beberapa temuan fakta
yang menunjukkan adanya pelanggaran atas antara lain keterlambatan
hadir di sekolah (Fiana dkk., 2013), tidak mengerjakan tugas di rumah
(Sujarwo, 2020), mencoret-coret bangku/dinding (Damri & Putra,
2020; Latifah, 2014), tidak mengenakan seragam sesuai ketentuan,
duduk atau berjalan seenaknya dengan menginjak tanaman, membuang
sampah tidak pada tempatnya, membolos, dan sebagainya (Anshori,
2020; Arywibowo, 2017; Fiara dkk., 2019). Kecenderungan anak untuk
tidak disiplin dan tidak bertanggung jawab sangat dimungkinkan terjadi
juga di lingkungan rumah, termasuk ketika dalam kondisi pandemic di
mana peserta didik belajar dari rumah.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab dan memengaruhi
peserta didik/anak tidak dapat disiplin adalah dorongan yang berasal
dari dalam diri anak yang bersangkutan (Masrohan, 2015). Menurut
Anjani et al., (2020) bahwa sikap disiplin itu berasal dari dalam diri
sendiri yang didasari oleh dorongan kemauan dan kesadaran disir
sendiri untuk mematuhi segala ketentuan atau aturan yang berlaku.
Selaras dengan itu, lebih lanjut ditegaskan oleh Wibowo & Gunawan
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(2015) bahwa sikap tidak disiplin itu muncul karena belum adanya
kesadaran diri untuk mempersiapkan dirinya sebelum kegiatan belajar
dilakukan.

Kesimpulan penelitian tersebut di atas diperoleh pada kondisi di
mana siswa belajar di sekolah dan bukan dalam kondisi pandemi.
Sementara itu, penelitian ini memotret kondisi belajar siswa di masa
pandemic yang dikaitkan dengan pembentukan karakter siswa selama
di rumah. Kondisi yang berbeda ini yang ingin diketahui dari proses
pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab siswa yang
sepenuhnya dilakukan di rumah dan sedikit sekali yang melibatkan
sekolah. Terlebih dengan kondisi latarbelakang keluarga/orang tua
yang tidak sama satu dengan lainnya.

Asumsi dasar yang dibangun untuk melatarbelakangi penelitian
ini adalah bahwa telah terjadi penurunan atas sikap disiplin dan
tanggung jawab siswa karena sedikitnya peran sekolah dalam
pembentukan karakter. Siswa yang semula sudah terbentuk
sikap/perilaku disiplin dan tanggung jawab selama mendapat sentuhan
guru (Wiliandani dkk., 2016) pada pembelajaran tatap muka berubah
ketika pembelajaran dilakukan melalui media daring. Sosok guru yang
biasanya hadir lebih dekat seketika menjadi berjarak dan tak dirasakan
lagi sentuhannya (W. A. F. Dewi, 2020). Penelitian ini menyoroti
perkembangan pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab
yang menjadi dasar bagi terbentuknya karakter-karakter berikutnya
yang akan menunjang attitude dan skills dalam kondisi pandemic
Covid-19 di mana proses pembelajaran tidak dilakukan di sekolah
sebagaimana kondisi normal.

Selama masa pandemi, sebagian besar sekolah mewajibkan anak
belajar dari rumah. Kondisi di rumah yang cenderung tidak kondusif
ataupun longgar membuat tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab
pesera didik cenderung lebih rendah dibandingkan di sekolah. Dampak
rendahnya disiplin belajar tentunya tidak baik terhadap keberhasilan
proses pembelajaran siswa (Fajriani, 2016). Ketidakdisiplinan
mengganggu pembelajaran sehingga memengaruhi pencapaian prestasi
belajar yang seharusnya, bahkan mungkin berakibat pada pengulangan
kelas.

Kondisi yang mengharuskan siswa terlalu lama belajar dari
rumah akan berdampak pada rendahnya pencapaian kemampuan
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akademik bahkan pembentukan Kkarakter siswa akan terhambat.
Sejumlah alasan penyebabnya adalah (1) karena perbedaan kondisi
fasilitas belajar di setiap rumah yang tidak sama, ada yang lengkap dan
ada yang tidak ada fasiltas sama sekali, (A. R. Sari, 2015) (2) perbedaan
pola asuh yang terbangun sehingga membentuk pola komunikasi-
interaksi yang berbeda pula, (3) kemampuan orang tua dalam
pendampingan belajar siswa, (4) perbedaan kesibukan aktivitas
ekonomi orang tua untuk membagi perhatian dengan belajar anak di
rumah (R. P. Sari dkk., 2020b)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-eksploratif
dengan mengambil sasaran penelitian adalah para orang tua yang
memiliki anak yang bersekolah di sekolah dasar ataupun madrasah
diniyah di berbagai kota di Indonesia yang berjumlah 243 orang sebagai
responden.

Aplikasi IBM-SPSS ver.25 digunakan untuk menganalisis data
penelitian yang diperoleh. Analisis pertama yang dilakukan adalah
untuk menentukan jenis alat analisis yang akan digunakan dengan
pertama kali menguji validitas dan reliabilitas dari angket yang
digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas data untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh dengan
melakukan uji pada seluruh variabel secara bersama-sama melalui uji
sampel tunggal Kolmogorov-Smirnov (Sugiyono, 2015). Sampai pada
bagian ini, proses analisis data dapat diputuskan apakah dilakukan uji
statistik parametrik ataukah non-parametrik.

Oleh karena hasil bagian pertama memberikan keputusan
dilakukan uji parametrik maka langkah selanjutnya adalah melakukan
uji regresi berganda yakni untuk melakukan uji hipotesis penelitian (Ali
& Asrori, 2014; Sugiyono, 2020). Langkah ini juga biasa disebut
sebagai uji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti telah menentukan
sejumlah hipotesis yang akan diuji yang terdiri dari (1) Hi: terdapat
pengaruh Disiplin (variable X1) terhadap Perilaku Belajar (variabel Y);
(2) H2: terdapat pengaruh Tanggungjawab (variable X) terhadap
Perilaku Belajar (variable Y); dan (3) Ha: terdapat pengaruh Disiplin
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(variable X;) dan Tanggungjawab (variable X:) secara simultan
terhadap Perilaku Belajar (variable Y).

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data penelitian yang sudah dilakukan,
selanjutnya akan dibahas di dalam uraian berikut.

1. Pengaruh Disiplin dan Tanggung jawab

Disiplin dan tanggung jawab merupakan karakter dasar yang
sangat penting, karena dia dapat memengaruhi pembentukan karakter-
karakter lainnya. Oleh karena sedemikian pentingnya, Handoko (2000)
menyatakan bahwa Disiplin merupakan hal mutlak bagi individu,
karena akan memperkuat sendi kehidupan seseorang, sehingga
kehidupan sosial juga akan kuat. Alasan tersebut menurut Narwanti
(2011) memiliki rasionalitas yang tepat, karena Disiplin merupakan
bentuk kepatuhan dan ketertiban pada segala peraturan. Demikian pula
halnya dengan karakter tanggung jawab yang juga tidak kalah
pentingnya dalam proses pembentukan karakter anak/peserta didik.
(Ardila dkk., 2017) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan
bentuk sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas yang
seharusnya dilakukannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam kontek penelitian ini, di mana dari analisis data dihasilkan
bahwa Disiplin (X1) dan Tanggung jawab (X2) masing-masing
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Belajar (Y). Signifikansi
tersebut dapat dilihat dari besaran nilai yang diperoleh, baik nilai t hitung
terhadap tanel, maupun nilai signifikan terhadap nilai Alpha (o= 0,050).
Nilai signifikansi pengaruh variabel Disiplin terhadap Perilaku Belajar
sebesar 0.008 sangat jauh di bawah nilai o= 0,050. Demikian pula nilai
t nitung SEDESAr 2,659 sementara nilai t el Sebesar 1,980 yang berarti
pengaruh yang ditimbulkan sangat signifikan. Lebih lanjut dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Koefisien?
Sumber: Hasil output analisis IBM-SPSS ver.25
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Koefisien Tidak Standar

Standar Koefisien t Sig.
Simpangan
Model B Standar Beta
1 (Konstanta) 4,760 1,842 2,584 0,010
Disiplin 0,115 0,043 0,115 2,659 0,008
Tanggung- 1,064 0,061 0,754 17,397 0,000

jawab
a. Variabel Terikat: Perilaku Belajar

Hal tersebut diperkuat dengan penilaian orang tua/wali siswa
yang menyatakan bahwa ada penuruan sikap Disiplin anak selama
belajar dari rumah masa pandemi sebesar 69% sedangkan yang menilai
tidak ada penurunan sebesar 31%.

Variabel Tanggung jawab sebagaimana Tabel 1 menunjukkan
nilai t hiung Sebesar 17.397 sehingga jika dibandingkan nilai t tabel Yang
1.980 dinilai terpaut jauh sekali. Hal yang sama juga terlihat pada nilai
Signifikan sebesar 0.000 yang jauh di bawah nilai Alpha (a = 0.050).
Hal serupa juga selaras dengan data yang menyatakan bahwa ada 64 %
orang tua/wali siswa menilai adanya penurunan sikap Tanggung jawab
selama anak belajar dari rumah di masa pandemi ini. Sementara yang
menilai tidak ada perubahan pada sikap Tanggung jawab anak/peserta
didik hanya 36%.

Penurunan sikap Disiplin ini akan memengaruhi banyak hal, salah
satunya adalah munculnya Perilaku Belajar yang pada gilirannya akan
memengaruhi hasil belajar. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sumantri (2010) di mana diperoleh kesimpulan
bahwa disiplin belajar memengaruhi prestasi belajar peserta didik, dan
penelitian dari Aslianda et al. (2017) yang menunjukkan bukti adanya
hubungan positif antara disiplin belajar dan hasil belajar, di mana
semakin tinggi tingkat disiplin belajar, maka semakin tinggi juga hasil
pencapaian dari belajar, demikian pula sebaliknya. Sedangkan, dalam
penelitiannya Firdaus (2013) menyimpulkan adanya pengaruh positif
dari disiplin belajar terhadap motivasi belajar, di mana pada setiap
peserta didik yang memiliki disiplin belajar tinggi, maka cenderung
pula memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar, dan begitu pula
sebaliknya.
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Sementara itu sikap disiplin memiliki keterkaitan dengan sikap
tanggung jawab, sebagaimana yang dinyatakan oleh Zubaedi (2011)
bahwa munculnya sikap tanggung jawab itu karena adanya rasa
memiliki, sikap disiplin, dan empati. Menurutnya, Disiplin yang
dimaksud ditampakkan dengan adanya kepatuhan pada aturan
berkenaan dengan suatu tujuan aktivitas tertentu. Terhadap sikap
Tanggung jawab, Lickona (2015) menegaskan bahwa tanggung jawab
merupakan bagian aktif dari moral yang terdiri dari kemampuan
menjaga diri sendiri dan lingkungan/orang lain, memenuhi kewajiban,
memberikan kontribusi kepada masyarakat, mengurangi penderitaan,
dan membangun dunia yang lebih baik. Namun demikian, sikap
Tanggung jawab yang bersifat individu itu sangat tergantung pada
faktor lingkungan di mana seseorang hidup bersama di dalamnya. Hal
ini disebabkan oleh sikap Tanggung jawab bukan merupakan bawaan
sejak lahir dan dimiliki oleh seseorang secara alamiah (Rich, 1992).

Menurunnya perilaku Disiplin dan Tanggung jawab anak selama
belajar dari rumah sangat bisa dipahami, dengan merujuk pada hasil
diintegrasikan pada beberapa hal seperti program pengembangan diri,
ke dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. Selain itu juga
pendidikan karakter Disiplin dan Tanggung jawab juga dilatih dan
diajarkan di sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler (Faradiba, 2018),
dan latihan kepramukaan (Ningrum dkk., 2020). Sementara itu,
pendidikan karakter tidak bisa berlangsung secara formal, terstruktur
dan integratif apabila anak terus-menerus berada di rumah dan tidak
berkesempatan hadir ke sekolah. Belum lagi ketika di rumah, gangguan
terhadap belajar anak yang datang dari faktor eksternal seperti pengaruh
teman sebaya, penggunaan telpon seluler, dan tayangan televisi (Melati
dkk., 2021).

2. Perilaku Belajar
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Belajar merupakan kegiatan yang perlu dilakukan di suatu
lingkungan sehingga peserta didik mengalami perubahan tingkah laku
yang disebut dengan perilaku belajar (Akbar & Komaruddin, 2015).
Dalam penelitiannya Dewi et al. (2020) menyatakan bahwa perilaku
belajar yang didasarkan pada sikap disiplin akan menghasilan prestasi
yang tinggi, demikian pula sebaliknya.

Perubahan kondisi lingkungan belajar yang semula di sekolah
menjadi di rumah dalam waktu yang tidak sebentar dan berlangsung
rutin menyebabkan terbentuknya perilaku belajar yang berbeda pada
setiap anak/peserta didik (ARH, 2020). Lingkungan sekolah yang
memiliki aturan dan suasana serba formal mengharuskan setiap peserta
didik terbiasa mematuhi semua aturan.Sedangkan di lingkungan rumah,
aturan cenderung tidak formal dan tidak terikat sehingga lebih fleksibel
selama pelaksanaannya.

Penelitian ini telah menguji variabel Disiplin (X1) dan Tanggung
jawab (X2) secara simultan memengaruhi variabel Perilaku Belajar
(Y). Hasil analisis data tampak pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji F dengan ANOVA?
Jumlah Rerata
Model Kuadrat df  Kuadrat F Sig.

1 Regresi  13448,047 2 6724,024 248,455 0,000
b

Angka 6495,196 240 27,063
Residu
Total 19943,243 242

a. Variabel Terikat: Perilaku Belajar

b. Prediktor: (konstanta), Tanggungjawab, Disiplin

Sumber: Hasil output analisis IBM-SPSS ver.25

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikan untuk
pengaruh Xz dan X secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 <
0.005, dan nilai F nitung Sebesar 248.455 > F taner (3.00), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima yang berarti terdapat pengaruh Xz dan
X2 yang signifikan terhadap Y secara simultan.
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Sedangkan pada penghitungan Koefisien Determinasi, dilakukan
penghitungan dengan didasarkan pada Tabel 3 berikut

Tabel 3. Ringkasan Model®

Perkiraan
Pesesuaian R Simpangan
Model R R kuadrat kuadrat Standar
1 0,8212 0,674 0,672 5,20224

a. Prediktor: (konstanta), Tanggungjawab, Disiplin
b. Variabel Terikat: Perilaku Belajar.

Sumber: Hasil output analisis IBM-SPSS ver.25

Hal itu berarti, perilaku belajar sangat ditentukan oleh bagaimana
anak menjalankan sikap disiplin dan sikap tanggung jawab selama
belajar di rumah, sehingga terbentuk perilaku belajar yang diharapkan
sebagaimana di sekolah. Namun fakta penelitian ini juga memberikan
informasi bahwa sebagian besar orang tua menilai adanya perubahan ke
arah penurunan dari sikap disiplin dan tanggung jawab anak selama
belajar dari rumah.

Ketika kebijakan belajar dari rumah diluncurkan dalam beberapa
waktu telah dikeluhkan oleh sebagian orang tua/wali siswa. Awalnya,
keluhan banyak penugasan kepada anak yang menumpuk dalam waktu
yang berdekatan dan teknis pengumpulan yang masih konvensional.
Seiring adanya perpanjangan kebijakan belajar dari rumah, keluhan
mulai meluas dan komplek, mulai dari masalah ketersediaan fasilitas
belajar seperti gawai yang terbatas bahkan tidak ada, keterbatasan
sambungan internet di rumah, ketidaksediaan kuota internet, dan
sebagainya (Cahyono dkk., 2021) hingga masalah perubahan
sikap/perilaku Disiplin dan Tanggung jawab yang dirasa semakin
kendur.

Dalam penelitiannya, Handayani (2019) menyimpulkan bahwa
lingkungan memiliki pengaruh positif pada sikap Disiplin dan perilaku
belajar peserta didik. Hal senada juga disampaikan oleh Arumsari et
al.(2019) bahwa sikap Disiplin merupakan hasil dari pengamatan,
pemikiran dan pengambilan keputusan yang didasari oleh keyakinan
dan didukung oleh lingkungan sekitarnya. Fakta ini mengonfirmasi
penilaian orang tua atas penurunan sikap Disiplin dan Tanggung jawab
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anak selama belajar dari rumah, di mana lingkungan rumah cenderung
kurang kondusif. Hal ini sangat bisa dipahami karena masing-masing
keluarga memiliki tradisi yang berbeda dan pola pengasuhan orang tua
yang juga beragam.

Dalam perspektif pendidikan, keluarga merupakan lingkungan
pertama dan utama dalam mendapatkan pengalaman pertama
(Nasution, 2019) dan memberikan pendidikan kepada anak. Apabila
lingkungannya baik, menyenangkan dan penuh kehangatan maka
tumbuh-kembang anak juga akan baik (Darajat, 1995). Karena fungsi
dan perannya yang sangat penting, Pagarwati & Rohman (2021)
berpendapat bahwa orang tua cenderung merawat dan mengasuh
dengan pola pengasuhan yang dipilihnya agar anak tumbuh menjadi
anak yang cerdas dan memiliki budi pekerti yang baik dalam
menghadapi berbagai kondisi.

Untuk membentuk sikap Disiplin salah satunya diperlukan
adanya aturan yang disepakati dan dilaksanakan oleh seluruh anggota
keluarga, sebagaimana pendapat Yasmin et al., (2016) bahwa disiplin
itu berarti kepatuhan pada aturan dan pengawasan serta pengendalian
diri agar memiliki perilaku tertib. Selaras dengan itu, penelitian
Cahyono et al.(2021) merekomendasikan prinsip-prinsip seperti: (1)
adanya aturan dalam keluarga yang disepakati bersama; (2) adanya
hukuman yang juga disepakati dan ditegakkan bagi yang melanggar; (3)
ada penghargaan sebagai hadiah bagi yang menaati aturan; dan (4)
adanya sikap konsisten dari semua anggota keluarga dalam
menjalankan aturan. Keempat prinsip tersebut juga yang selama ini ada
di sekolah sebagai bagian dari tradisi dan ketentuan formal yang
berlaku sejak didirikan.

Dalam kondisi pandemic di mana orang tua/keluarga lebih
dominan dalam menentukan keberhasilan belajar (Nugraheny, 2020),
dan pembentukan karakter anak, akan dirasa sangat sulit untuk
mencapai yang diinginkan karena tidak cukupnya peran unsur sekolah
dan masyarakat. Untuk mendidik anak diperlukan kerjasama yang
memadukan antara peran guru dan orang tua serta masyarakat, sehingga
hal ini menjadi tiga pusat pendidikan yang akan berkolaborasi satu
dengan lainnya secara harmonis dan terencana dengan baik
(Rantauwati, 2020).
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Mencermati kondisi ini, jelas tidak dapat dipungkiri bahwa peran
sekolah masih dibutuhkan dan sangat penting bagi pembentukan
karakter anak dan mencapai kemampuan akademik yang sesuai
standard. Melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan terkonsep
maka kualitas pendidikan akan semakin baik dan akan memengaruhi
pembentukan karakter Disiplin dan Tanggung jawab siswa,demikian
pula sebaliknya (Nurmala dkk., 2020). Proses pembelajaran di sekolah
akan mendukung proses pendidikan dan pengasuhan anak di
lingkungan keluarga (Amaruddin dkk., 2020) dengan berbagai aktivitas
penguatan yang dilakukan guru di sekolah (Ansori, 2020).

Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka hasil dari
penelitian ini secara tegas mengingatkan kembali bahwa pembentukan
karakter dasar seperti Disiplin dan Tanggung jawab masih memerlukan
peran dari sekolah/guru. Hasil penelitian ini memperkuat apa yang telah
dilakukan oleh Putri (2019) dan Yuliana, dkk. (2019) bahwa proses
pembelajaran yang memberikan keterlibatan langsung secara fisik dan
berinteraksi secara langsung akan memberikan dampak hasil yang lebih
signifikan bagi pencapaian hasil belajar.

3. Kontribusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dinilai sangat penting dan mampu
memberikan kontribusi pada perbaikan proses pembelajaran, pertama,
proses pembelajaran dengan model daring (online) ini hendaknya
diperkuat dengan pola aturan yang membentuk sikap dan perilaku
Disiplin serta Tanggung jawab bagi siswa. Aturan ini harus diketahui
oleh orang tua agar dapat menjadi perpanjajngan tangan bagi
sekolah/guru. Kedua, guru dan orang tua harus berkomunikasi intensif
tentang proses pembelajaran anak selama di rumah. Orang tua
hendaknya bersedia terbuka menyampaikan kesulitannya dalam
mendampingi dan memfasilitasi kegiatan belajar dari rumah. Guru juga
wajib menyampaikan aturan dan ketentuan serta tujuan dari proses
pendidikan yang akan diselenggarakan, dan ketiga, sekolah
menyediakan layanan tambahan khusus bagi orang tua dan siswa yang
benar-benar kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran daring.
Waktu layanan juga dapat disesuaikan kesepakatan bersama dan dibuat
secara fleksibel.
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PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan,
yaitu (1) sikap Disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku
Belajar peserta didik selama belajar dari rumah; (2) sikap Tanggung
jawab berpengaruh secara signifikan terhadap Perilaku Belajar peserta
didik selama belajar dari rumabh; (3) sikap Disiplin dan Tanggung jawab
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku Belajar
peserta didik selama belajar dari rumah; dan (4) orang tua menilai telah
terjadi penurunan yang signifikan terhadap sikap Disiplin dan
Tanggung jawab anak selama belajar dari rumah.

2. Rekomendasi

Berkenaan dengan temuan dan pembahasan di atas, penelitian ini
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut.

a. Kepada kepala satuan pendidikan dan orang tua, diperlukan
kerjasama lebih intensif antara sekolah dan orang tua dalam
mendesain lingkungan belajar dengan standar minimal yang harus
dipenuhi selama anak belajar dari rumah.

b. Kepada peneliti seplanjutnya, perlu ditindaklanjuti penelitian
pengaruh model pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan
keluarga terhadap perilaku belajar dan pencapaian belajar anak.
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